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ABSTRAK 

 

Judul : Hubungan Lingkungan Kerja dengan Semangat Kerja 

Pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, dan Kepulauan Riau) 

Penulis : Apri Yeni 

17914/2010 

Pembimbing :  1. Dr. Jasrial, M.Pd 

 2. Nellitawati, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis pada kantor 

Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau) yang 

menunjukkan semangat kerja pegawai masih rendah, diduga dipengaruhi 

lingkungan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan 

informasi tentang (1) Semangat kerja pegawai, (2) Lingkungan kerja dan (3) 

Hubungan lingkungan kerja dengan semangat kerja pegawai di Kopertis Wilayah 

X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau). Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan Antara Lingkungan Kerja 

dengan Semangat Kerja Pegawai.” 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Populasi penelitian seluruh 

pegawai yang berjumlah 70 orang. Sampel berjumlah 59 orang yang ditarik 

dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan melihat pada tabel 

Krejchi. Instrument penelitian yang digunakan adalah angket model skala Likert. 

Validitas instrument diperoleh melalui rumus Spearman dan reliabilitas 

instrument diperoleh melalui rumus Alpha. 

Data dianalisis dengan korelasi product moment yang sebelumnya sudah 

dilakukan uji prasyarat analisis. Hasil analisis data menunjukkan (1) Lingkungan 

kerja berada pada kategori kondusif yaitu 83% (2) semangat kerja pegawai berada 

pada kategori tinggi yaitu 84% (3) terdapat hubungan yang signifikan antara  

variabel x dan y yaitu r hitung = 0,393 dan keberartian hubungan yaitu t hitung = 

3,196 pada taraf kepercayaan 95%. 

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang berarti antara lingkungan kerja dengan semangat kerja pegawai di Kopertis 

Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau). Artinya 

lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja 

di Kopertis Wilayah X ( Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kopertis (Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta ) Wilayah X (Sumatera 

Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau) merupakan suatu organisasi yang 

mengkoordinasi perguruan-perguruan tinggi swasta yang ada di wilayah X, yaitu 

Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Kepulauan Riau. Dari pembentukannya Kopertis 

dibentuk pada tahun 1975. Kopertis sebagai perpanjangan tangan Ditjen Dikti 

melaksanakan sebagian tugas Ditjen Dikti dalam hal pengawasan, pengendalian 

dan pembinaan PTS di wilayah. 

Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau) 

sebagai organisasi tentunya harus memiliki pegawai-pegawai yang mempunyai 

tingkat produktifitas dan kinerja yang tinggi. Banyak faktor yang mempengaruhi 

produktifitas dan kinerja pegawai diantaranya adalah semangat kerja pegawai. 

Semangat kerja yang tinggi akan mendorong pegawai untuk dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, semangat kerja itu dapat dikatakan sebagai 

modal bagi pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Tanpa adanya semangat kerja 

yang tinggi, pegawai tidak akan dapat bekerja dengan lebih baik. Begitu juga 

sebaliknya, semangat kerja yang tinggi akan menjadikan pegawai bekerja lebih 

giat sehingga pekerjaannya dapat diselesakan dengan baik. 
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Pegawai merupakan unsur pokok dalam menunjang keberhasilan suatu 

organisasi karena pegawai adalah sumber tenaga dari seluruh aktivitas yang 

dilakukan di organisasi. Pelaksanaan pekerjaan pada suatu organisasi ini 

dipengaruhi oleh semangat kerja dari pegawai, karena tanpa pegawai yang 

mempunyai semangat kerja yang tinggi, aktivitas organisasi tidak akan berjalan 

dengan lancar. 

Menurut Nitisemito (2002:56) semangat kerja adalah kondisi seseorang 

yang menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan lebih cepat dan lebih baik di 

dalam sebuah perusahaan. Selanjutnya Purwanto (2009:83) menyatakan bahwa 

“semangat kerja adalah reaksi emosional dan mental dari seseorang terhadap 

pekerjaannya. Semangat kerja mempengaruhi kuantitas dan kualitas pekerjaan 

seseorang”. 

Dengan adanya semangat dalam bekerja, maka akan mendorong pegawai 

untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuannya. Apabila ada usaha 

dari pegawai untuk melakukan pekerjaan dengan giat dan penuh tanggung jawab 

maka akan dapat mengatasi masalah yang dihadapi dalam bekerja. Pegawai yang 

memiliki semangat kerja yang tinggi akan tampak dari sikapnya sehari-hari, 

misalnya: pegawai memiliki antusias dalam melaksanakan pekerjaan, pegawai 

memiliki inisiatif dalam bekerja, pegawai disiplin dalam bekerja, pegawai aktif & 

kreatif, serta memiliki partisipasi dalam berbagai kegiatan di kantor. 
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Namun kenyataan di lapangan, berdasarkan hasil pengamatan penulis di 

Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau) pada 

bulan Juni-Agustus 2013, terlihat masih ada pegawai yang mempunyai semangat 

kerja yang rendah dalam melaksanakan tugas, hal ini dapat terlihat dari fenomena 

sebagai berikut: 

1. Pegawai sering datang tidak tepat waktu, hal ini terlihat dari masih banyaknya 

pegawai yang datang terlambat dari jam kerja yang telah ditetapkan, misalnya 

jam kerja dimulai dari jam 8:00-16:00, namun pegawai sering datang 

terlambat dan pulang lebih awal dari jadwal yang telah ditentukan, dan ketika 

berada di kantor tidak langsung bekerja, malah melakukan kegiatan lain 

seperti membaca koran, dll. 

2. Masih kurangnya inisiatif pegawai terhadap tugas atau kegiatan yang 

dilakukan di kantor. Hal ini terlihat dari adanya beberapa pegawai yang 

kurang memiliki keasadaran untuk bekerja sendiri, dan lebih sering menunggu 

perintah dari pimpinan. 

3. Dalam melaksanakan tugas kantor antusias pegawai masih rendah, hal ini 

terlihat dari penunda-nundaan pekerjaan, padahal pekerjaan itu dapat 

dilaksanakan tepat waktu. 

Dari fenomena-fenomena di atas apabila permasalahan ini tidak mendapat 

perhatian dari pimpinan akan berdampak pada pelaksanaan pekerjaan yang dapat 

berdampak pada tujuan organisasi itu sendiri. 
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Banyak factor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai di lapangan, 

diduga salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai adalah 

kondisi lingkungan kerja itu sendiri. Lingkungan kerja merupakan faktor yang 

banyak mempengaruhi perilaku pegawai, baik secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai 

pada saat bekerja baik fisik maupun non fisik yang dapat mempengaruhi dirinya 

dan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang kondusif memungkinkan pegawai 

bekerja lebih bersemangat sehingga hasil kerjanya lebih memuaskan. Lingkungan 

kerja ini mampu memberikan dan meningkatkan semangat kerja pegawai karena 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap pegawai yang melaksanakan 

pekerjaannya.  Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya yang 

cukup, adanya pertukaran udara dan tata ruang yang baik merupakan suatu 

lingkungan kerja yang kondusif yang dapat menciptakan semangat kerja pegawai 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

Namun kenyataan yang penulis temui di lapangan kondisi lingkungan 

kerja di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau) 

dapat dikatakan kurang kondusif. Hal ini terlihat dari beberapa fenomena berikut: 

1. Penataan ruang kerja yang masih kurang baik terlihat dari penyimpanan 

barang dan arsip kantor yang tertumpuk di atas meja dan di lantai sehingga 

mengganggu pemandangan dan mempersempit ruang gerak pegawai. 
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2. Masih ada sebagian ruangan yang penerangannya kurang bagus, hal ini 

terlihat dari adanya sebagian ruangan yang kurang mendapatkan cahaya 

matahari, sehingga ruangan sedikit lebih gelap dan mengganggu kelancaran 

pegawai dalam bekerja. 

3. Masih ada sebagian ruangan yang pertukaran udaranya kurang bagus, hal ini 

dapat terlihat dari sebagian ruangan yang kurang memiliki ventilasi yang 

cukup, sehingga mengakibatkan ruangan menjadi pengap serta udara yang 

tidak segar. 

4. Kurang harmonisnya hubungan antar sesama rekan kerja, dilihat dari kurang 

terbukanya pegawai dengan permasalahan yang dialami, sehingga 

mengganggu pekerjaan masing-masing pegawai. Hal ini terlihat dari 

penyelesaian konflik antar pegawai yang masih rendah, pegawai lebih 

memilih untuk memendam permasalahan yang mereka alami. 

Semua gejala mengindikasikan bahwa secara umum lingkungan kerja 

pada Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau) 

masih kurang baik dan belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan 

kondisi lingkungan kerja seperti ini diduga akan mengakibatkan kurang 

semangatnya pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

Berdasarkan permasalahan dan fenomena-fenomena di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Lingkungan Kerja 
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dengan Semangat Kerja Pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, dan Kepulauan Riau)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Semangat kerja pegawai merupakan faktor penunjang dalam kelancaran 

dan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.Karena dengan adanya semangat kerja yang tinggi dari pegawai maka 

tugas dapat dilaksanakan dengan baik.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan mengenai lingkungan kerja dengan semangat kerja pegawai di 

Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau) adalah:  

1. Penataan ruang kerja yang kurang baik. 

2. Kurang harmonisnya hubungan antara sesama pegawai. 

3. Kurangnya disiplin pegawai. 

4. Kurangnya partisipasi pegawai terhadap tugas atau kegiatan di kantor. 

5. Rendahnya kerjasama pegawai dengan pegawai lainnya. 

6. Rendahnya antusias pegawai dalam melaksanakan tugas. 

7. Kurangnya inisiatif pegawai dalam bekerja. 

8. Kurangnya kreatifitas pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

9. Kurangnya kesanggupan pegawai untuk bekerjasama dengan sesama pegawai. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat banyak factor yang 

dapat mempengaruhi semangat kerja pegawai. Mengingat luasnya cakupan 

penelitian ini, maka  penulis membatasi masalah pada “Hubungan Lingkungan 

Kerja dengan Semangat Kerja Pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, 

Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau)”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana semangat kerja pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, 

Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau) ? 

2. Bagaimana lingkungan kerja  di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, dan Kepulauan Riau) ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan semangat kerja 

pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan 

Riau) ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan gambaran dan informasi tentang: 

1. Semangat kerja pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

dan Kepulauan Riau). 
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2. Lingkungan kerja di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan 

Kepulauan Riau). 

3. Ada atau tidaknya hubungan antara lingkungan kerja dengan semangat kerja 

pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan 

Riau). 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang 

terkait dalam organisasi, terutama bagi: 

1. Pegawai dalam meningkatkan semangat kerja di Kopertis Wilayah X 

(Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau). 

2. Pimpinan Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan Kepulauan 

Riau) dalam rangka menciptakan dan meningkatkan lingkungan kerja yang 

kondusif sehingga dapat meningkatkan semangat kerja pegawai untuk masa 

yang akan datang. 

3. Bagi penulis, dapat memberikan pengalaman langsung bagi penulis dalam 

penelitian. Penulis dapat memperoleh wawasan baru dalam kaitannya dengan 

pemanfaatan ilmu yang diperoleh saat kuliah atau pengaplikasian ilmu di 

lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Semangat kerja pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

dan Kepulauan Riau) berada pada kategori tinggi. Dengan rata-rata (mean) 

126,95, skor maksimal 150, dan standar deviasi diperoleh 9,05. Persentase 

yang diperoleh adalah 84% berada pada kategori tinggi. 

2. Lingkungan kerja pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, dan Kepulauan Riau) berada pada kategori kondusif. Dengan rata-rata 

(mean) 108,6 skor maksimal 130, dan standar deviasi diperoleh 7,75. 

Perentase yang diperoleh adalah 83% berada pada kategori kondusif. 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara lingkungan kerja dengan semangat 

kerja pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan 

Kepulauan Riau). Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh adalah r = 0,393 

pada taraf kepercayaan 95%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan hasil penelitian lingkungan kerja sudah berada pada kategori 

kondusif oleh sebab itu selain mempertahankan lingkungan kerja yang 

kondusif , pimpinan selaku atasan para pegawai di kantor harus menjaga agar 

keadaan lingkungan kerja yang berupa lingkungan kerja fisik dan non fisik 

terus tetap dipertahankan dalam keadaan baik, serta perlu memperhatikan 

kondisi lingkungan kerja pegawai untuk mencapai hasil kerja yang lebih 

berkualitas. 

2. Berdasarkan hasil penelitian semangat kerja pegawai sudah berada pada 

kategori tinggi, oleh sebab itu selain mempertahankan pegawai juga perlu 

meningkatkan semangat kerjanya yang baik itu dari segi menjaga suasana 

kerja agar tetap menyenangkan baik berupa lingkungan kerja fisik maupun 

non fisik. 

3. Karena terdapat hubungan yang positif antara lingkungan kerja dengan 

semangat kerja pegawai di Kopertis Wilayah X (Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

dan Kepulauan Riau) maka, diharapkan kepada pegawai untuk menciptakan 

dan meningkatkan lagi lingkungan kerjanya agar lebih kondusif baik dari segi 

tata ruang kerja, penerangan, pertukaran udara, dan hubungan sesame pegawai 

sehingga dapat meningkatkan semangat kerjanya. 

4. Untuk penyempurnaan, bagi peneliti lain yang ingin meneliti kajian ini untuk 

lebih memperluas kajiannya yang terkait dengan aspek-aspek lain. 
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